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This study aims to analyze students' mathematical beliefs in resolving word problems 
on the one-variable linear equation material based on the level of students' 
mathematical abilities. This research used qualitative methods with case study 
research. The data were obtained from the results of the word problems test, 
questionnaire, and interview. The subjects in this study were 6 students, consist of 2 
students with high mathematical abilities, 2 students with medium mathematics 
abilities, and 2 students with low mathematics abilities. Selection of subjects based 
on report cards for the even semester in the academic year 2019/2020. The results 
showed that 1) 1 highly capable subject was able to comply five of the six 
mathematical belief scales, namely difficult problems, understanding, the importance 
of word problems, effort, and usefulness of mathematics, while 1 other subject was 
able to comply four of the six mathematical belief scales, namely difficult problems, 
understanding, effort, and usefulness of mathematics 2) 1 medium capable subject is 
able to comply four of the six mathematical belief scales, namely difficult problems, 
understanding, the importance of word problems, effort, and usefulness of 
mathematics, while 1 other subject is able to comply five of the six mathematical 
belief scales, namely difficult problems, understanding, importance word problem, 
effort, and usefulness of mathematics. 3) 1 lowly capable subject is able to comply 
three of the six mathematical belief scales, namely difficult problems, the importance 
of word problems, and effort, while 1 other subject is only able to comply two of the 
six mathematical belief scales, namely the effort and usefulness of mathematics. 




Secara umum, proses pendidikan 
nasional yang tertuang dalam Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
Setiap pelajaran memuat tujuan aspek- 
aspek tersebut, tak terkecuali mata pelajaran 
matematika. Namun dalam penyampaian 
nilai hasil belajar siswa kepada orang tua 
hanya sebatas nilai kognitif yaitu pada nilai 
ulangan dan nilai rapor tanpa menyajikan 
keberhasilan dari segi aspek afektifnya. 
 
McLeod (1993) menyatakan “Beliefs, 
attitudes, and emotions should be important 
factors in research on the affective domain 
in math education”. Demikian pula Toheri 
dan Widodo (2017) menyatakan bahwa 
“Belief is so important in mathematics and 
mathematics learning”. Maka dari itu 
keyakinan merupakan satu diantara aspek 
afektif yang penting mendapat perhatian 
dalam pendidikan matematika. 
Keyakinan merupakan pola pikir dan 
pandangan seseorang yang menjadi dasar 
sebelum bertindak. Dalam pembelajaran 
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matematika, keyakinan dapat membiasakan 
diri siswa agar percaya dengan kemampuan 
yang dimilikinya sehingga membantu siswa 
ketika menyelesaikan masalah matematika. 
Boaler (Sugiman, 2009) menyatakan bahwa 
“selama mengikuti pelajaran matematika, 
siswa tidak hanya belajar konsep dan 
prosedur matematik, namun mereka juga 
belajar bagaimana berinteraksi di dalam 
kelas, mereka belajar tentang serangkaian 
keyakinan dan mereka belajar bagaimana 
berperilaku dalam pelajaran matematika”. 
Serangkaian keyakinan inilah yang disebut 
dengan keyakinan matematis. 
Widjajanti (2009) berpendapat bahwa 
bagaimana seorang siswa “menyambut” 
pelajaran matematikanya dipengaruhi 
keyakinan matematis yang dimilikinya. 
Keyakinan yang salah, seperti menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang sulit, 
sangat abstrak, penuh rumus, dan hanya 
bisa “dikuasai” oleh anak-anak jenius, 
menjadikan banyak siswa cemas berlebihan 
menghadapi pelajaran serta ulangan 
matematikanya. Padahal kecemasan yang 
berlebihan tentu akan berdampak negatif 
terhadap proses pembelajaran maupun hasil 
ujian/ulangan yang diperoleh. 
Spangler (Isharyadi, 2017) 
mengemukakan bahwa terdapat hubungan 
antara keyakinan matematis dengan proses 
belajar. Keyakinan mengenai makna dari 
belajar matematika akan terbentuk dari 
pengalaman-pengalaman siswa selama 
proses belajar matematika yang kemudian 
mempengaruhi bagaimana proses belajar 
selanjutnya. 
McLeod (Adams, 2014) menyatakan 
“Students’ abilities to solve problems is 
often undermined by their beliefs about 
mathematics”. Selanjutnya, McDonough 
(Syarifah, 2016) yang menyatakan bahwa 
“beliefs exert a powerful influence on 
students evaluation of their own ability, on 
their willingness to engage in mathematical 
tasks”. Hal ini berarti keyakinan matematis 
sangat penting dalam menyelesaikan 
masalah. Siswa akan mampu untuk 
mengevaluasi kemampuan diri serta 
keinginannya untuk mendekati tugas 
matematika dengan keyakinan matematis 
yang dimilikinya. 
Hasil observasi peneliti selama PPL di 
SMP Negeri 18 Pontianak menemukan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki gejala 
keyakinan terhadap pelajaran matematika 
yang tergolong rendah. Hal ini tampak dari 
aktivitas siswa selama belajar matematika. 
Ketika diberi tugas berupa latihan 
matematika siswa tidak mau mengerjakan 
bahkan menyepelekan tugas yang  
diberikan. Ketika guru menjelaskan materi 
di depan kelas mereka tidak mendengarkan. 
Kemudian setelah ditelusuri lebih lanjut 
ternyata beberapa tidak membawa buku 
teks matematika yang telah dipinjamkan 
dan bahkan tidak mempunyai catatan 
matematika. 
Hal ini kemungkinan terjadi karena 
pengalaman sebelumnya selama belajar 
matematika. Liviananda (2019) 
menyatakan siswa yang pernah mendapat 
pengalaman buruk dengan matematika 
seperti selalu mendapat nilai jelek atau 
tidak bisa mengerjakan soal ke depan kelas 
akan menganggap bahwa matematika itu 
pelajaran yang sulit, hal ini kemudian akan 
menimbulkan keyakinan negatif tentang 
matematika. Sebaliknya, siswa yang pernah 
mendapat pengalaman baik selama 
pembelajaran matematika (selalu mendapat 
nilai baik) akan menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang mudah hanya 
diperlukan ketelitian, hal ini akan 
menimbulkan keyakinan positif tentang 
matematika. 
Hasil pra-riset pada tanggal 1 
Desember 2019 di SMP Negri 18 Pontianak 
untuk melihat keyakinan matematis yang 
dimiliki siswa terhadap kinerja siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Pemilihan soal materi persamaan linear satu 
variabel karena materi ini adalah materi 
yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Diperoleh hasil siswa yang 
menyukai matematika cenderung mampu 
untuk menyelesaikan soal cerita dengan 
baik, siswa mampu menyelesaikan dengan 
caranya sendiri maupun dengan cara yang 
diajarkan guru. Sedangkan siswa yang tak 
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menyukai matematika cenderung mudah 
menyerah ketika diberikan soal cerita. 
Schoenfeld (Isharyadi, 2017) yang 
menyatakan bahwa keyakinan matematis 
yang dimiliki siswa dapat menentukan 
bagaimana siswa memilih suatu pendekatan 
untuk menyelesaikan masalah, teknik yang 
akan digunakan atau dihindari, berapa lama 
menyelesaikan masalah, dan seberapa keras 
usaha yang dilakukan, dan sebagainya. 
Keyakinan siswa tentang matematika 
“kuat” dalam menyelesaikan masalah 
matematika dapat dilihat melalui enam 
skala yang dikemukakan oleh Kloosterman 
& Stage (Hakim dkk, 2016) yaitu: (1) Saya 
bisa memecahkan masalah matematika 
dengan menyita waktu; (2) Ada word 
problems yang tidak dapat diselesaikan 
dengan sederhana, prosedur langkah-demi- 
langkah; (3)Memahami konsep penting 
dalam matematika; (4) Word problems 
penting dalam matematika; (5) Usaha dapat 
meningkatkan kemampuan matematika; dan 
(6) Matematika berguna dan  relevan 
dengan kehidupan nyata. 
Dengan memperhatikan fakta-fakta di 
atas maka perlu dilakukan suatu analisa 
bagaimana keyakinan matematis siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika 
agar kesalahan-kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah matematika serta 
pandangan negatif tentang matematika 
dapat diminimalisir. Oleh sebab itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Keyakinan Matematis 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Materi Persamaan Linear Satu Variabel di 
SMP Negeri 18 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini 
adalah enam siswa yang dipilih berdasarkan 
tingkat kemampuan matematika yang 
dikelompokkan berdasarkan nilai rapor 
semester ganjil 20 tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun subjek penelitian yaitu 2 siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, 2 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
sedang, dan 2 siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan rendah. 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga 
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
dan pengolahan data. Tahap persiapan 
diawali dengan melakukan observasi dan 
pra-riset di SMP Negeri 18 Pontianak 
kemudian menyusun instrumen berupa tes 
soal cerita, angket keyakinan matematis, 
dan pedoman wawancara. Lalu dilanjutkan 
dengan melakukan validasi instrumen yaitu 
berupa uji validitas isi dan validitas butir. 
Validitas isi dilakukan oleh satu orang 
dosen pendidikan matematika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru matematika. 
Setelah instrumen direvisi berdasarkan hasil 
validasi dan telah dianggap layak langsung 
diujicobakan pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 18 Pontianak. Data hasil ujicoba 
dianalisis validitas butir, reliabilitas, daya 
pembeda, serta derajat kesukarannya. 
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan 
atau penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes dan non tes. Teknik tes 
digunakan untuk mengetahui proses siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Tes tertulis berupa soal cerita terdiri dari 2 
soal uraian. Teknis non tes digunakan untuk 
mengetahui lebih mendalam mengenai 
keyakinan matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
Hasil penelitian kemudian dikoreksi. 
Selanjutnya untuk menjawab rumusan 
masalah, hasil tes disajikan dalam bentuk 
gambar jawaban siswa dan hasil angket 
keyakinan matematis serta wawancara 
disajikan dalam tabel. Setelah data 
penelitian dianalisis, maka tahap akhir yaitu 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deksripsi Data 
Dari pengelompokkan siswa kelas VIII 
D yang berjumlah 36 orang berdasarkan 
nilai rapor diperoleh 3 kelompok 
kemampuan siswa yaitu kelompok siswa 
berkemampuan tinggi, kelompok siswa 
berkemampuan sedang, dan kelompok 
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siswa berkemampuan rendah. Peneliti 
memilih dua subjek dengan kemampuan 
matematika tinggi, dua subjek dengan 
kemampuan matematika sedang, dan dua 
subjek dengan kemampuan matematika 
rendah. 
Berdasarkan hasil tes, angket, dan 
wawancara diperoleh rangkuman sebagai 
berikut. 
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     
Keterangan 
 : memenuhi 
 : tidak memenuhi 
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Pembahasan 
Keyakinan Matematis Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Tinggi 
Pada skala kesulitan masalah, subjek 
T1 dan T2 beranggapan baik soal nomor 1 
maupun soal nomor 2 merupakan soal yang 
lumayan sulit. Subjek T1 dan T2 mampu 
mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dengan 
baik dan tidak memerlukan waktu yang 
lama. Pada skala langkah-langkah, subjek 
T1 Dan T2 beranggapan bahwa soal nomor 
1 dan 2 dapat diselesaikan dengan aturan 
yang ada. Dengan kata lain soal nomor 1 
dan 2 dapat diselesaikan dengan cara 
sederhana. Pada skala pemahaman, subjek 
T1 dan T2 dapat menyebutkan informasi 
dalam soal nomor 1 dan 2 dengan lancar. 
Subjek T1 dan T2 juga memahami konsep 
dari setiap langkah-langkah pengerjannya. 
Pada skala pentingnya soal cerita,  subjek 
T1 memiliki anggapan yang berbeda 
dengan T2. Subjek T1 beranggapan bahwa 
soal cerita penting dalam matematika 
sedangkan subjek T2 beranggapan soal 
cerita tidak terlalu penting dalam 
matematika. Pada skala usaha, subjek T1 
dan T2 beranggapan usaha dengan belajar 
dan berlatih soal- soal dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
matematika.Pada skala kegunaan 
matematika, subjek T1 dan T2 meyakini 
matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dunia pekerjaan. Dari 
penjabaran di atas diketahui subjek T1 
memenuhi 5 skala keyakinan matematis. 
Sedangkan subjek T2 memenuhi 4 skala 
keyakinan matematis. 
Keyakinan Matematis Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Sedang 
Pada skala kesulitan masalah, subjek S1  
dan S2 beranggapan baik soal nomor 1 
maupun soal nomor 2 adalah soal yang 
lumayan sulit. Subjek S1 mampu 
mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dengan 
baik. Sedangkan subjek S2 hanya mampu 
mengerjakan soal nomor 2 dengan baik. 
Baik S1 maupun S2 memiliki keyakinan 
menyelesaikan soal yang sulit dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
diselesaikan. Pada skala langkah-langkah, 
5  
 
subjek S1 Dan S2 beranggapan bahwa soal 
nomor 1 dan 2 dapat diselesaikan dengan 
langkah-langkah yang telah dijelaskan guru. 
Dengan kata lain soal nomor 1 dan 2 dapat 
diselesaikan dengan cara sederhana. Pada 
skala pemahaman, subjek S1 dan S2 dapat 
menyebutkan informasi dalam soal nomor 1 
dan 2 dengan lancar dan benar. Subjek S1 
dan S2 juga memahami konsep dari setiap 
langkah-langkah pengerjaanya. Pada skala 
pentingnya soal cerita, subjek S1 memiliki 
anggapan yang berbeda dengan S2. Subjek 
S1 beranggapan bahwa soal cerita tidak 
penting dalam matematika sedangkan 
subjek S2 beranggapan soal cerita penting 
dalam matematika. Pada skala usaha, 
subjek S1 dan S2 beranggapan usaha 
dengan belajar dan berlatih soal- soal dapat 
meningkatkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Pada 
skala kegunaan matematika, subjek S1 dan 
S2 meyakini matematika berguna dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dunia 
pekerjaan. Dari penjabaran di atas diketahui 
subjek S1 memenuhi 4 skala keyakinan 
matematis. Sedangkan subjek S2 memenuhi 
5 skala keyakinan matematis. 
Keyakinan Matematis Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Rendah 
Pada skala kesulitan masalah, subjek 
R1 dan R2 beranggapan baik soal nomor 1 
maupun soal nomor 2 merupakan soal yang 
sulit. Subjek R1 dan R2 tidak mampu 
mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dengan 
baik. Berdasarkan wawancara dan angket 
R1 memiliki keyakinan dapat 
menyelesaikan soal yang sulit. Sedangkan 
subjek R2 tidak memiliki keyakinan untuk 
menyelesaikan soal yang sulit.Pada skala 
langkah-langkah, subjek R1 Dan R2 tidak 
menemukan masalah yang tidak dapat 
diselesaikan dengan langkah-langkah yang 
tidak sederhana. Subjek R1 dan R2 merasa 
langkah pengerjaan sudah pernah dijelaskan 
oleh gurunya. Dengan kata lain subjek R1 
dan R2 memiliki keyakinan subjek dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 dengan 
cara sederhana. Pada skala pemahaman, 
subjek R1 dan R2 dapat menyebutkan 
informasi dalam soal nomor 1 dan 2 dengan 
lancar namun baik R1 dan R2 tidak dapat 
menyebutkan konsep apa yang tepat untuk 
menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2. 
Subjek R1 dan R2 menyelesaikan dengan 
cara sembarang. Kedua subjek juga tidak 
yakin dengan jawabannya. Dengan kata lain 
subjek R1 dan R2 tidak memiliki keyakinan 
memahami konsep penting dalam 
matematika. Pada skala pentingnya soal 
cerita, subjek R1 memiliki anggapan yang 
berbeda dengan R2. Subjek R1 
beranggapan bahwa soal cerita penting 
dalam matematika sedangkan subjek R2 
beranggapan dalam matematika soal 
hitungan lebih penting dibandingkan soal 
cerita. Pada skala usaha, subjek R1 dan R2 
beranggapan usaha dengan belajar dan 
berlatih soal- soal dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
Pada skala kegunaan matematika, subjek 
R1 dan R2 memiliki keyakinan berbeda 
mengenai kegunaan matematika. Subjek R1 
meyakini matematika tidak berkaitan 
dengan dunia nyata maupun dunia 
pekerjaan sebaliknya R2 meyakini 
matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dunia pekerjaan. Dari 
penjabaran di atas diketahui subjek R1 
memenuhi 3 skala keyakinan matematis. 
Sedangkan subjek R2 memenuhi 2 skala 
keyakinan matematis. 
Dari pembahasan diketahui bahwa 
siswa dari semua tingkatan kemampuan 
pada skala langkah-langkah, semua subjek 
memiliki keyakinan semua masalah 
matematika hanya dapat diselesaikan 
dengan mengikuti cara yang telah 
dijelaskan guru. Hal ini sesuai dengan 
temuan Kloosterman and Stage yang 
menyatakan bahwa “There is always a rule 
to follows in mathematics” yang artinya 
selalu ada aturan yang harus diikuti dalam 
mengerjakan matematika. Pendapat tersebut 
adalah pendapat yang salah.  Temuan 
senada oleh penelitian Isharyadi bahwa 
“Sebanyak 78% siswa setuju dan sangat 
setuju bahwa menyelesaikan masalah 
matematika cukup dengan mengikuti cara 
yang diberikan oleh guru”. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa siswa masih belum 
diajak untuk berpikir kreatif dalam 
menyelesaikan masalah sehingga merusak 
keyakinan matematis siswa. 
Kloosterman and Stage menyatakan 
bahwa “Students who believe computation 
is the key to mathematics learning will have 
less no motivation to be good problem 
solvers than students who feel that solving 
problems is important.” Namun pada 
penelitian ditemukan bahwa ada siswa yang 
berkemampuan tinggi dan sedang yang 
lebih menyukai soal perhitungan 
dibandingkan soal cerita mempunyai 
motivasi untuk menyelesaikan soal cerita 
dengan baik. 
Siswa yang berada pada tingkatan 
kemampuan rendah tidak mampu 
melakukan tahap pemahaman. Kedua 
subjek mengerjakan soal dengan cara 
sembarang karena tidak ingat rumusnya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Isharyadi 
tentang keyakinan siswa bahwa “soal 
matematika dapat diselesaikan bila saya 
mengingat rumusnya”. Didukung pula 
pernyataan Dossey (Kloosterman & Stage, 
1992) bahwa hampir 50% siswa yang 
merupakan sampel penelitiannya sangat 
setuju dengan pernyataan “Learning 
mathematics is mostly memorizing”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa meyakini 
rumus adalah satu-satunya cara untuk 
menemukan solusi masalah. Padahal 
apabila siswa memahami konsep 
matematika maka siswa bisa menyelesaikan 
masalah tanpa menggunakan rumus. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi dalam menyelesaikan 
soal cerita, pada skala kesulitan masalah 
kedua subjek memiliki keyakinan dapat 
menyelesaikan soal cerita yang sulit dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
diselesaikan. Pada skala langkah-langkah, 
kedua subjek tidak menemukan masalah 
yang tidak dapat diselesaikan secara 
sederhana, kedua subjek memiliki 
keyakinan bahwa tidak ada soal cerita yang 
tidak dapat diselesaikan secara sederhana. 
Kedua subjek menyelesaikan dengan 
langkah-langkah yang telah diajarkan oleh 
guru sebelumnya. Pada skala pemahaman 
kedua subjek memiliki keyakinan bahwa 
memahami konsep sangat penting dalam 
matematika khususnya dalam 
menyelesaikan soal cerita. Pada skala 
pentingnya soal cerita, subjek T1 memiliki 
keyakinan bahwa soal cerita penting dalam 
matematika, sedangkan subjek T2 memiliki 
keyakinan bahwa soal cerita tidak lebih 
penting dibanding soal keterampilan 
berhitung. Pada skala usaha, kedua subjek 
meyakini bahwa dengan belajar dan berlatih 
soal-soal cerita akan meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan soal 
cerita pula. Pada skala kegunaan 
matematika, kedua subjek meyakini bahwa 
matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dunia pekerjaan. 
Kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan sedang dalam menyelesaikan 
soal cerita, pada skala kesulitan masalah, 
kedua subjek memiliki keyakinan bahwa 
soal-soal yang diberikan termasuk  soal 
yang sulit dan membutuhkan waktu yang 
lama untuk diselesaikan. Pada skala 
langkah-langkah , kedua subjek tidak 
menemukan masalah yang tidak dapat 
diselesaikan secara sederhana. Kedua 
subjek menyelesaikan soal yang diberikan 
dengan langkah-langkah yang telah 
dipelajari sebelumnya. Pada skala 
pemahaman, kedua subjek memiliki 
keyakinan bahwa memahami konsep 
penting dalam matematika khususnya 
dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Pada skala soal cerita, subjek S1 memiliki 
keyakinan soal cerita tidak terlalu penting 
dalam matematika sedangkan subjek S2 
memiliki keyakinan soal cerita penting 
dalam matematika. Pada skala usaha, kedua 
subjek memiliki keyakinan dengan belajar 
dan berlatih mengerjakan soal-soal cerita 
dapat meningkatkan kemampuan 
matematika walaupun kedua subjek masih 
jarang berlatih jika tidak ada tugas dari 
guru. Pada skala kegunaan matematika, 
kedua subjek meyakini bahwa matematika 
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berguna dalam kehidupan sehari-hari dan 
dunia pekerjaan. 
Kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan rendah dalam menyelesaikan 
soal cerita, pada skala kesulitan masalah 
subjek R1 memiliki keyakinan bahwa soal- 
soal yang diberikan termasuk soal yang 
sulit dan membutuhkan waktu yang lama 
untuk diselesaikan sedangkan subjek R2 
tidak memiliki keyakinan dapat 
menyelesaikan soal yang sulit. Pada skala 
langkah-langkah, kedua subjek tidak 
menemukan masalah yang tidak dapat 
diselesaikan secara sederhana. Kedua 
subjek meyakini soal dapat diselesaikan 
dengan cara yang diajarkan tetap mereka 
tidak ingat dengan langkah ataupun cara 
pengerjaannya. Pada skala pemahaman, 
kedua subjek tidak memiliki keyakinan 
bahwa memahami konsep penting dalam 
matematika khususnya dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Pada 
skala soal cerita, subjek R1 memiliki 
keyakinan soal cerita penting dalam 
matematika sedangkan subjek R2 memiliki 
keyakinan soal cerita tidak terlalu penting 
dalam matematika. Pada skala usaha, kedua 
subjek memiliki keyakinan dengan belajar 
dan berlatih mengerjakan soal-soal cerita 
dapat meningkatkan kemampuan 
matematika walaupun kedua subjek masih 
jarang berlatih jika tidak ada tugas dari 
guru. Pada skala kegunaan matematika, 
subjek R1 tidak memiliki keyakinan 
kegunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dunia pekerjaan 
sedangkan subjek R2 meyakini bahwa 
matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari dan dunia pekerjaan. 
Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
gambaran tentang pentingnya keyakinan 
matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Dari penelitian ini 
ditemukan semua siswa meyakini untuk 
mengerjakan soal harus dengan langkah- 
langkah yang telah diajarkan guru. Oleh 
karena itu kepada para pengajar mata 
pelajaran matematika diharapkan dapat 
menggunakan metode pengajaran yang 
dapat menanamkan keyakinan pada siswa 
bahwa dalam menyelesaikan soal dapat 
menggunakan caranya sendiri. Kemudian 
siswa yang memiliki kemampuan rendah 
tidak memiliki keyakinan bahwa 
pemahaman konsep sangatlah penting 
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena 
itu hendaknya pembelajaran oleh guru 
mengarah kepada pembelajaran aktif yang 
membantu siswa dalam menemukan konsep 
sendiri sehingga diharapkan dapat 
menghilangkan anggapan-anggapan atau 
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